REPRESENTASI RELASI GENDER DALAM FILM R. A. KARTINI (1982)

F"_J

Bl
Qi
SKRIPSI
Diajukan
Kepada Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh

Gelar Sarjana Strata Satu Bidang Sosiologi

Disusun oleh
Dosi Cahyati

NIM 18107020019

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2022



LEMBAR PENGESAHAN

IF_\}TQ KEMENTERIAN AGAMA
(ETV@:\E}’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
b4 FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
Dlo J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 585300 Fax. (0274) 519571 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-813/Un.02/DSH/PP.00.9/08/2022

Tugas Akhir dengan judul :REPRESENTASI RELASI GENDER DALAM FILM R.A. KARTINI (1982)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : DOSI CAHYATI
Nomor Induk Mahasiswa : 18107020019
Telah diujikan pada : Rabu, 27 Juli 2022
Nilai ujian Tugas Akhir T A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Dr. Muryanti, S.Sos., M.A
SIGNED

Penguji I

Dr. Napsiah, S.Sos., M.Si.
SIGNED

: Dwi Nur Lacla Fithriya, S.IP., M.A.
SIGNED

Sk
Valid ID: 62e4196a¢3d2

3 UIN Sunan Kalijaga
% Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora

Dr. Mochamad Sodik, S.Sos., M.Si.
# SIGNED

71 22/08/2022



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

SURAT PERNYATAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dosi Cahyati
NIM : 18107020019
Fakultas : IImu Sosial dan Humaniora
Program Studi : Sosiologi
Alamat Rumah : Desa Taba-Baru, Kecamatan Lais, Kabupaten Bengkulu Utara,

Provinsi Bengkulu

Dengan ini menyatakan bahwa sesungguhnya dalam skripsi yang saya tulis dengan
judul “Representasi Gender Dalam Film R. A. Kartini (1982)" ini merupakan asli hasil karya
ilmiah yang saya tulis sendiri, dan bukan plagiasi dari karya atau penelitian orang lain,
kecuali bagian-bagian yang dijadikan sebagai referensi dalam pembuatan laporan penelitian
ini.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya agara dapat di

ketahui oleh dosen pembimbing dan anggota dewan penguji.

Yogyakarta, 08 Juli 2022

Yang menyatakan

NIM: 18107020019



NOTA DINAS PEMBIMBING SKRIPSI

Hal  : Skripsi
Lamp : -
Kepada
Yth. Dekan Fakultas IImu Sosial dan Humaniora
UIN Sunan Kaijaga Yogyakarta
Assalamualaikum Wr. Wb
Setelah memeriksa, memberikan arahan serta memberikan catatan
perbaikan maka selaku Pembimbing, saya menyatakan bahwa skripsi yang
di buat saudara:
Nama : Dosi Cahyati
NIM :18107020019
Prodi : Sosiologi
Judul : Representasi Gender Dalam Film R. A. Kartini (1982)

Telah dapat diajukan kepada Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk memenuhi
sebagian syarat memperoleh gelar sarjana strata satu dalam
Sosiologi.

Dengan ini saya mengharapkan saudara tersebut segera
dipanggil untuk mempertanggungjawabkan skripsinya dalam siding
munagosyah.

Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Woassalamualaikum Wr. WD.

Yogyakarta, 08 Juli 2022

Pembimbing

DR. Muryanti, S. Sos., M.A
NIP: 19800829 200901 2 005



MOTTO

“Allah tidak akan membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”

(QS. Al Bagarah ayat 286)

“Tidak perlu khawatir seperti apa alur dari jalan cerita ini, nikmati saja Tuhan
adalah sebaik-baiknya sutradara”

“Kita menginjak bumi yang sama, tapi kita akan meraih langit dengan cara yang
berbeda”

Quotes by Dosi Cahyati



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya sederhana ini saya persembahkan untuk:

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayahnya, sehingga saya dapat
menyelesaikan penelitian ini.

Bapak, ibu dan saudara-saudari saya yang telah memberikan asupan kehiduapn
sehari-hari, sehingga saya tetap bertahan sampai detik ini untuk menyelesaikan
penelitian ini.

Serta kepada diri saya sendiri yang telah bertahan sampai sejauh ini, sehingga
mampu untuk menyelesaikan penelitian ini sampai akhir.

Karya ini juga saya persembahkan untuk:
Prodi Sosiologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dan untuk sahabat-sahabat saya yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, dan
orang-orang hebat yang selalu mendukung serta mensupport saya kapanpun dan
dimanapun.



KATA PENGANTAR
Assalamu’ alaikum Wr. Wb
Bismillahirahmanirahim

Alhamdulillah, puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufig, hidayah dan inayah-nya kepada penulis, sehingga
penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan judul “Representasi Gende Dalam
Film R. A. Kartini (1982) sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
kelulusan Sarjana Sosiologi di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Tak lupa sholawat serta salam penulis ucapkan kepada junjungan kita
Nabi Agung Muhammad SAW yang mana kita nantikan syafaatnya di yaumul akhir

kelak. Aamiin Ya Rabbal A’alamin.

Dalam proses penyelsaian tugas akhir yakni skripsi ini tidak lepas dari
berbagai arahan bimbingan, doa restu serta support dari orang-orang baik dan hebat
yang telah membantu penulis, baik itu secara materil maupun moril. Pada
kesempatan ini penulis berkenan untuk menyampaikan banyak terima kasih dan
syukur yang tak henti-hentinya kepada semua pihak yang telah terlibat dan
membantu baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga skripsi ini dapat
penulis selesaikan dengan baik. Disini penulis akan menyampaikan rasa terima

kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Kepada Prof. Dr. Phil Al Makin, M.A., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Vi



Bapak Dr. Moch Sodik, S. Sos., M.Si., selaku Dekan Fakultas IImu Sosial
dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ibu Dr. Muryanti, S. Sos., M.A., selaku Kaprodi Sosiologi Fakultas IlImu
Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Bapak Yayan Suryana M.ag, seaku dosen pembimbing akademik

Ibu Dr. Muryanti, S. Sos., M.A., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
telah bersedia meluangkan waktu, memberikan bimbingan dan arahan serta
masukan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini

. Terima kasih kepada bapak Arpan dan ibu Manil Kasbi yang telah
melahirkan dan mendidik dengan sabar sehingga penulis bisa sampai pada
titik ini

. Terima kasih kepada Inga Siska Ardila dan Udo Meka Apriyanto, dek Boti
Yosifa, buyung Frezi Ahsani serta keponakan (Adelio, Zidan, Zayn) yang
telah mendoakan dan memberikan support baik secara materil maupun
moril

. Terima kasih kepada abang Kasmoro Wijoyo yang telah mendukung penulis
untuk menyelesaikan skripsi ini dan tidak pernah henti-hentinya
memberikan semangat

. Terima kasih kepada bapak Bjudi, ibu Suprih Miyati, teh Febriana Nur
Amanah dan dek Muhammad Khoirul Huda yang telah memberi dukungan
dan semangat kepada penulis

Terimakasih kepada sahabatku Arif Prasetya, Rahimatul Fitria, Yuliana,

yang selalu ada di kala penulis membutuhkan hiburan

Vi



10.

11.

12.

13.

14.

yang telah mensupport dan selalu mendengarkan curhatan-curhatan penulis
Terima kasih kepada teman-teman sosiologi 2018, khususunya sosiologi
kelas A atas semua kenangan yang telah diberikan, semoga kita semua bisa
tetap menjaga tali siaturahmi satu sama lain
Terima kasih untuk jajaran lagu India dan Malaysia era 90an yang telah setia
menemani penulis dari pagi sampai malam dalam pengerjaan skrpsi ini
Kepada semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, terima
kasih telah mendukung dan memberikan doa atas kelancaran penyusunan
skripsi ini semoga kebaikan kalian akan dibalas olehh Allah SWT.
Terakhir, terima kasih kepada diri sendiri yang telah berhasil melalui semua
proses ini, dari jatuh, bangun dan bangkit lagi. Tanpa adanya dorongan dan
motivasi yang kuat untuk berusaha melawan kemalasan dan kecemasan
penulis tidak akan bisa menyelesaikan tugas akhir ini

Penulis menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dalam
penusunan skripsi ini. Oleh karena itu penulis berharap saran, masukan serta
kritik yang membangun dari para pembaca agar ke depan nya dapat menjadi
sebuah karya yang lebih baik lagi.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 08 Juli 2022

Penulis
-l

-’

Dosi Cahyati

viii



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN ...t I
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ....oooiiiiiie e I
IMOTTIO ettt ettt e b e et e e be e s st e e naeesnbeenree s v
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ooiiiii et v
KATA PENGANTAR .ottt sbe e Vi
DAFTAR IS] ..ottt et e e e nbe e snbeenree s IX
DAFTAR GAMBAR ...ttt e i
DAFTAR TABEL ... I
ABSTRAK e i
BAB | PENDAHULUAN ..o 1
A, Latar BelaKang ...t 1
B. RUMUSAN PENEIITIAN. ..ot 6
C. Tujuan Penelitian ..........ccooiriiiieieiie ettt e 7
D. Manfaat Penelitian ..o 7
E. Tinjadan Phstaka L ANYRARA L AUUINAVIERILL X .. 8
F. LAPdgsa) Teoli /A1 NIV AL BB AR B AR 14
G. Maetode Penelitian ..ottt 20
H. Sistematika Pembahasan ... 24
BAB Il GAMBARAN UMUM TENTANG FILM R. A. KARTINI (1982) ....... 25
A. Sejarah Perkembangan Film di INdONesia...........ccocovvviiinieneiencsc e 25
B. Sinopsis Film R. A, KartiNi........ccoooiiiiiieieiie s 33
C. Profil Sutradara Film R. A. Kartini.........ccccoovieiiiininisieesc e 40
D. Profil Pemain Film R.A. Kartini ........cccoeoiiiiiiiineesce e 41



BAB 11l ADEGAN REPRESENTASI RELASI GENDER DALAM FILM R.A.
KARTINT (1982) ... vvvcoeeveeeeeeeeeesseeeesseeesesseseeesseeeessssesssssesesseesesssesssseessseeeesees 46

A. Gambaran Adegan Gender Dalam Keluarga Dan Lingkungan Dalam Film
R AL KArING (L1982) ..o 46

BAB IV ANALISIS REPRESENTASI GENDER DALAM R. A. KARTINI
G722 F O 77

A. Kategorisasi Representasi Relasi Gender dalam Film R. A. Kartini (1982)

77
B. Faktor-Faktor Penyebab Ketimpangan Gender............ccocvvvevieieninnnennnns 91
C. Cara Mengatasi Ketimpangan Gender ............ccoeoeiireiinienene s 92
BAB V PENUTUP ...ttt 95
AL KESIMPUIAN . 95
B. Kontribusi Penelitian...........cccoiiiiiiiiiiie e 96
C. Keterbatasan Peneltian ............ccoooeiriniiiiiic s 96
D. REKOMENAASI .....cuvvineeiiitiiies ettt 97



Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 2.

DAFTAR GAMBAR

1 llustrasi sejarah perkembangan film di Indonesia...............cc.ccoeee 25
2 visualisasi pemeran film R. A. Kartini (1982) ........cccccevvvveniinirinnnn. 33
3 SJUMAN DJAJA..eevreiiiiieiieeie et 40
A KAMTINT. . 41
5 JOYO AQININGIAL .. .cuveteieieieiesieiee s 42
6 SOSIOKAITOMNO ...eovvieeiiiesii sttt bbb 42
T INQASITAN ..o 43
SIS T0LS] (0] 4] 110 - LTSRS 44
9 KArdINAN ... s 44
10 ROBKMINT vttt skttt sbe e 45



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Visualisasi Adegan Saat Anak Perempuan Membawa rumput............ 46
Tabel 3. 2Visualisasi Adegan Kartini Mengikuti Anak Perempuan..................... 48
Tabel 3. 3 Visualiasai Adegan Saat Kartini Mengutarakan Isi Hatinya ............... 50
Tabel 3. 4 Visualisasi Adegan Saat Kartini Dalam Masa Pingitan....................... 53
Tabel 3. 5 Visualisasi Adegan Saat Kartini Bersama Papa Angkatnya................. 56

Tabel 3. 6 Visualisasi Adegan Kartini dan Ayah Saat Membicarakan Tentang
(510 0 21 OO UP P SPPPTRTPRRTRRN 57

Tabel 3. 7 Visualisasi Adegan Kartini Menerima atas Lamaran dengan

Persyaratan TeITENTU........uuiuuieiiereiiee e siie e siee e sre e sre e e b e e sraeesnnees 58

Tabel 3. 8 Visualisasi Adegan Saat Kartini Melihat Suaminya Bersama dengan
ST LT ] T PSSR 60

Tabel 3. 9 Visualisasi Adegan Saat Kartini Tedak Siten ............cccccocvvvvevveieennnnn, 61

Tabel 3. 10 Visualisasi Adegan Saat Kartini Mengutarakan Isi Hati dan
PendapatnyaQ T A TE- - IQHAAALEC 1 NN/ ER-QETN- - oeeereenernnens 62

Tabel 3. 11 Viasualisasi Adegan Saat Kartini Bersama Kardinah Sedang

Bernyanyi dalam Bahasa PErancCis ..........c.cccovveiieiiieiiiiin i i 63

Tabel 3. 12 Visualisasi Adegan saat Kartini Berbicara di Meja Makan bersama
Adipati JOYO AININGIaL.........coiieiieiiee st 64

Tabel 3. 13 Visualisasi Adegan Saat Kartini Mengajarkan tentang Keadilan...... 65

Tabel 3. 14 Visualisasi Adegan Gagasan Kartini Agar Kesetaraan Terjadi dalam

Keluarga Keraton Terhadap Istri- IStri Raja.........cccccvevviiiiieeieiieiie e 67



Tabel 3. 15 Visualisasi Kontruksi Gender dalam kebolehan poligami................. 69

Tabel 3. 16 Visualisasi Adegan Saat Sahabat Kartini Membujuk Temannya Ayah
Kartini Agar Memperbolehkan Kartini Melanjutkan Pendidikannya................... 70

Tabel 3. 17 Visualisasi Adegan Saat Teman Ayah Kartini Mengunjungi
Rumahnya Untuk Membicarakan Tentang Pendidikan Kartini dan Saudara

PEIBMPUANNYA ...ttt ettt ettt e et e st e et e e e e e e abeeeansnes 71

Tabel 3. 18 Visualisasi Adegan Saat Kartini Bersama Sang Ayah dalam
PEIJAIANAN ...ttt 73

Tabel 3. 19 Visualisasi Adegan Saat Pertama Kali Kartini Meresmikan Sekolah

Pertama Untuk PULFi-PULIT JAWA..........c.oiiiiiiiiiiiiie e 74
Tabel 3. 20 Visualisasi Adegan Saat Kartini Mengajar............ccocceveeenenennnene. 75

Tabel 3. 21 Visualisasi Adegan Saat Ayah Kartini Datang ke Sekolah................ 76



ABSTRAK

Film R. A. Kartini merupakan film yang mengangkat tentang isu gender.
Secara umum pembahasan mengenai gender disebabkan karena terjadinya
konstruksi sosial terhadap perempuan yang menimbulkan marjinalisasi dan
subordinasi. Menurut Edward Wilsons perjuangan kesetaraam gender dapat dilihat
dari adanya salah satu pihak yang menjadi pejuang terhadap perubahan dari (gender
differences). Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui bentuk-bentuk
gender, mendeskripsikan tentang bagaimana gender terjadi dan bagaimana caranya
mengatasi adanya ketidakadilan gender serta menganalisis gender yang terkandung
dalam film R.A. Kartini (1982).

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian analisis
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Metode analisis data dalam
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori gender milik Edward Wilsons dalam
teori tersebut terbagi menjadi tiga konsep utama yaitu konsep Nurture, konsep
Nature dan konsep Equilibrium.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan beberapa scane atau adegan-adegan
yang menampilkan tentang Representasi Relasi Gender yang ada di dalam Film R.
A. Kartini (1982) yang terjadi di dalam keluarga dan lingkungan diantaranya adalah
perempuan tidak boleh melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi,
perempuan tidak memiliki hak untuk memilih dan memberikan keputusan baik
untuk diri sendiri maupun untuk orang lain, seperti merubah tradisi yang sudah ada
(pingitan dan sistem feodal), dalam lingkungan keluarga lebih menonjolkan sisi
kemaskulinan dimana laki-laki berhak atas segalanya. Dalam film ini juga
menunjukan bahwa tidak terjadinya perubahan terhadap diskriminasi dan
marjinalisasi terhadap perempuan, nyatanya masih terjadinya tindakan yang
menyudutkan perempuan dengan perlakuan yang buruk terhadap perempuan. tetapi
dalam film ini sesosok Kartini berupaya untuk mendobrak budaya patriarki yang
menempatkan posisi laki-laki sebagai otoritas utama dibandingkan perempuan,
budaya patriarki memberikan pengaruh dan bisa merubah pola pikir masyarakat.
Sesosok Kartini  berjuang menghilangkan budaya patriarki dengan cara
mensubtitusikan budaya yang baru, Kartini ingin kedudukan perempuan
disetarakan dengan laki-laki, merubah citra seorang perempuan menjadi sesosok
yang mulia dan memperbaiki pribadi manusia menjadi lebih baik hal ini menjadi
langkah kecil untuk menupaskan paradigma patriarki yang sudah mendarah daging
dalam kehidupan masyarakat.

Kata Kunci : Gender, Film, Keluarga, R. A. Kartini (1982)



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kajian feminisme, gender adalah hasil konstruksi sosial, yang
mengarah pada apa yang sering ahli teori peminis sebut sebagai
ketidakadilan gender. Persepsi (konstruksi sosial perempuan) bahwa
perempuan sebagai orang dewasa hanya mengurus anak dan pasangan
sedangkan laki-laki akan bekerja untuk mencari nafkah dan menjadi
tumpuan keluarga merupakan akar dari ketidakadilan gender ini, yang pada
akhirnya juga berdampak. Adanya perlakuan tidak adil terhadap
perempuan, akibatnya perempuan mengalami marginalisasi daripada
kemandirian, ketimpangan berdasarkan gender yang mengakibatkan
marginalisasi atau subordinasi juga akan mengakibatkan bentuk-bentuk
ketidakadilan lainnya, seperti pengabaian hak-hak perempuan, baik itu
pengabaian terhadap suara-suara perempuan, membiarkan perempuan
berada dalam masalah-masalah baik itu bersifat kekerasan ataupun tidak.

Feminim sangat dikaitkan dengan sifat-sifat feminin seperti
kelembutan, emosi, dan keibuan, sedangkan maskulinitas hampir sebanding
dengan sifat-sifat laki-laki. yang mempunyai sifat kuat, rasional dan
perkasa. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatan Mansour Fakih adanya
variasi biologis menyebabkan perbedaan jenis kelamin (sex), sedangkan
gender adalah perbedaan perilaku yang diproduksi secara sosial antara laki-

laki dan perempuan. Karena gender adalah produk yang diciptakan oleh



masyarakat melalui proses sosial dan budaya yang berlarut-larut daripada
pembedaan dalam kodrat tuhan.! Dalam kehidupan umumnya perempuan
memiliki peran ganda, selain harus menjadi ibu rumah tangga perempuan
juga bekerja diranah domestic (wanita Kkarir). Pada umumnya peran
perempuan dalam kehidupan selalu menjadi nomor 2 setelah laki-laki,
terlebih lagi menurut tradisi dalam kehidupan bermasyarakat bahwa seorang
perempuan boleh bekerja atau berkarir asal tidak melupakan kodratnya
sebagai perempuan dengan tidak mengabaikan rumah tangganya.
Perempuan boleh berkarir aslakan kedudukannya tidak lebih tinggi daripada
laki-laki. Permasalahan-permasalahan seperti ini secara tidak langsung akan
menimbulkan kesadaran pada perempuan tentang hak-haknya yang dibatasi
dibandingkan dengan laki-laki.

Perkembangan teknologi yang sangat pesat pada saat ini membawa
masyarakat kepada perubahan, masyarakat mengalami perubahan mulai
dari cara berpikir, bertindak, dan berperilaku. Hal ini dikarenakan
perkembangan teknologi yang sangat pesat. Jelas bahwa telekomunikasi
dan media elektronik memainkan peran luar biasa di era globalisasi dan
media massa. Film merupakan salah satu contoh media yang dapat
dimanfaatkan sebagai alat untuk memperlancar operasi komunikasi. Media
yang dimaksud tidak hanya memiliki kualitas tetapi juga dapat dinikmati
oleh khalayak pada saat yang bersamaan. Film merupakan salah satu bentuk

komunikasi massa karena menggunakan alat media untuk menghubungkan

L Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial.



komunikator dengan komunikan dalam jumlah besar dan untuk
menghasilkan efek tertentu.?

Media massa sudah mulai mengalami banyak perkembangan. Film
adalah salah satu media komunikasi yang di dalamnya tidak hanya sekedar
hiburan, akan tetapi terdapat signifikan ideologi yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Film dipandang sebagai media ekspresi seni yang
memberikan jalur pengungkapan Kkreatifitas dan media budaya yang
menggambarkan atau mempresentasikan kehidupan manusia dan
kepribadian suatu bangsa.® Kekuatan dan kemampuan film yang dapat
menjangkau banyak segmen sosial, sehingga dapat mempengaruhi
khalayaknya.

Film dapat dibagi menjadi dua kategori: film naratif (cerita) dan film
non-narasi. Film yang berbentuk cerita adalah film yang menggambarkan
suatu peristiwa, baik alam, yang melibatkan flora, satwa liar, atau manusia.
Film berbasis peristiwa adalah film yang didasarkan pada cerita yang
dibuat-buat atau tidak benar. Panjang filmnya berbeda, dengan film cerita
panjang berlangsung sekitar 90-100 menit sementara film cerita pendek
berlangsung sekitar 60 menit. Film naratif sendiri diklasifikasikan menjadi
dua kategori: film cerita pendek dan film cerita panjang. Film memiliki
potensi untuk berdampak pada masyarakat karena kekuatan dan

kapasitasnya untuk menjangkau berbagai kelompok masyarakat. terutama

2 Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014)
% Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009).



film-film yang mengangkat tentang gender. Hal ini dapat digunakan untuk
menantang cara gender dikonstruksi saat ini. Mengingat bahwa media
memainkan pengaruh yang signifikan dalam pembentukan opini publik, ini
masuk akal. Untuk menghasilkan konstruksi gender antara laki-laki dan
perempuan, harus ada kondisi yang mendorong rekonstruksi realitas gender
itu sendiri. Oleh karena itu, sangat penting untuk memasukkan konstruksi
gender ke dalam setiap citra laki-laki dan perempuan.

Film selalu bisa mempengaruhi masyarakan, pada umumnya hal ini
terjadi berdasarkan pesan yang terkandung dalam film tersebut. Hal ini bisa
dijadikan sebagai sarana untuk memerangi masalah representasi gender
yang sampai saat ini masih terjadi, banyak hal yang disampaikan melalui
film baik itu tentang konflik negara, masalah sosial, keluarga, pergaulan
dsh. Dalam kehidupan masyarakat dahulu perempuan mendapatkan stigma
negatif apabila mengenyam pendidikan atau duduk dibangku sekolah, hal
ini dikarenakan masyarakat berfikir bahwa yang pantas untuk menuntut
ilmu adalah laki-laki karena laki-laki nantinya akan menjadi seorang
pemimpin terlebih lagi pada saat itu sekolah yang ada di Indonesia sangatlah
terbatas sehingga anak-anak yang bisa bersekolah tentunya berasal dari
kalangan elit Belanda, tak sampai disitu perjuangan seorang anak
perempuan bumiputera yang berusia 6,5 tahun sampai dia dewasa agar bisa
bersekolah layaknya anak-anak elit Belanda . Seperti yang digambarkan
dalam film R.A. Kartini 1982, tidak seperti permasalahan pada umumnya

dimana seorang laki-laki berada di posisi terdepan untuk menuntut haknya



akan tetapi kali ini dilakukan seorang perempuan yang berjuang untuk
mendapatkan hak-hak yang selama ini tidak bisa didapatkan oleh seorang
perempuan salah satunya adalah pendidikan.

Gambaran seorang perempuan Indonesia yang dikenal sebagali
pahlawan Indonesia di era awal kemerdekaan adalah R.A. Kartini.
Perfilman nasional pada saat ini diramaikan dengan hadirnya film R.A.
Kartini (1982) film ini diproduksi pada tahun 1982 yang disutradarai oleh
Sjuman Djaya, film R.A. Kartini diangkat dari kisah nyata seorang Kartini
seorang tokoh wanita yang kontroversial pada zamannya. Film ini
mengisahkan tentang perjuangan Kartini untuk hak-hak perempuan
Indonesia yang pada saat itu masih dipandang rendah oleh laki-laki di
masyarakat. Film ini bercerita tentang bagaimana Kartini berusaha
memberikan hak yang sama kepada perempuan dengan laki-laki, khususnya
di lembaga pendidikan, dengan mendobrak sekat-sekat tradisional. R.A.
Kartini sampai saat ini dikenal sebagai seorang tokoh emansipasi wanita
yang secara khusus sebagai pelopor kebangkitan perempuan pribumi. Atas
perjuangan R.A. Kartini semasa hidupnya sampai sekarang memberikan
dampak bagi perempuan Indonesia.

Kehadiran film tidak lagi hanya sebatas hiburan akan tetapi sudah
menjelma sebagai mendia untuk belajar, Kehadiran film bukan lagi sebatas
media hiburan tetapi juga menjelma sebagai media belajar. Hal ini
dikarenakan film merupakan salah satu media belajar yang digemari oleh

masyarakat. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk



melakukan penelitian tentang “Representasi Gender Dalam Film R.A.
Kartini versi (1982). Penelitian ini dirasa perlu dilakukan sebab hasil
penelitian dapat memberi informasi bagi para guru maupun siswa terkait
film yang memiliki cerita dan nilai moral yang mampu meningkatkan
motivasi serta memuat nilai perjuangan dalam kesetaraan gender. Film ini
menghadirkan representasi gender yang terjadi di era 1982 dan
memunculkan cuplikan atau adegan-adegan yang terjadi di zaman dahulu.
Perjuangan perempuan dalam menggapai kesetaran hak antara perempuan
dan laki-laki yang sangat tidak mudah.

Dari pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti film ini
karena menurut peneliti konsep gender yang ditampilkan dalam film ini
tidak berbeda jauh dengan kenyataan yang terjadi dalam masyarakat serta
film ini memiliki alur cerita dan permaslahan-permasalahan yang cukup
relevan yang sampai saat ini masih terjadi. Film ini mempunyai pesan-pesan
yang disampaikan oleh penulis melalui alur cerita filmnya, yang mana dapat
dijadikan pelajaran dan motivasi hidup bagi setiap orang yang
menontonnya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian

dengan judul: Representasi Relasi Gender Dalam Film R.A. Kartini (1982).

. Rumusan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
akan diteliti adalah “Bagaimana representasi relasi gender yang terkandung

dalam film R.A. Kartini (1982)?”



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mempelajari lebih lanjut mengenai bentuk-bentuk gender, mendeskripsikan
tentang bagaimana gender terjadi dan bagaimana caranya mengatasi adanya
ketidakadilan gender serta menganalisis gender yang terkandung dalam film
R.A. Kartini (1982) dengan menggunakan teori milik Edward Wilsons

(1975).

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan ini berdasarkan
suatu fakta dan fenomena yang melatarbelakangi sebuah film yaitu mampu

menghasilkan sebuah penelitian.

1. Secara Teoritis

Aspek teoritis, penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan
daya analisis tentang gender dalam media, terutama dalam perfilmanyang
berkaitan dengan ilmu-ilmu sosial terutama tentang sosiologi sastra, serta
dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman yang dapat memperkaya
wawasan serta memberikan kontribusi positif dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.

2. Secara Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah keilmuan
terutama tentang gender dalam media terutama film, penelitian ini
diharapkan mampu menghadirkan referensi baru khususnya yang

mengangkat tentang isu gender di lingkungan akademik.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini yang akan dilakukan oleh peniliti yang
mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang menjadi bahan telaah
pustaka yang relevan, yaitu:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yustika Irfani Lindawati,
Shelo Mita Nur Chintanawati yang berjudul Analisis Wacana: Representasi
Perjuangan Perempuan Dalam Mengejar Pendidikan Pada Film Mars
(Mimpi “Mimpi Ananda Raih Semesta) Mewakili Perjuangan Perempuan
Mengejar Pendidikan”. Analisis wacana merupakan metode yang
digunakan dalam penelitian ini. Untuk mengkaji makna dari banyaknya
indikasi dalam sekuens film, peneliti mendokumentasikan data dengan
mengambil gambar adegan-adegannya. Data primer yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari rekaman film, dan dilengkapi dengan data
sekunder—informasi dari artikel jurnal, laporan berita, dan buku
referensi—yang mendukung penelitian. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa film MARS (Mimpi Ananda Raih Semesta) menggambarkan upaya

perempuan untuk mendapatkan pendidikan yang layak meskipun ada



hambatan. Beberapa adegan menampilkan banyak indikasi yang dapat
dianggap memiliki nilai.*

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
perjuangan perempuan dalam mengejar pendidikan. Namun perbedaannya
dalam penelitian ini menggunakan metode analisis wacana sedangkan
penelitian yang akan diteliti menggunakan pendekatan case study atau studi
kasus.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Vigor M. Loematta, Rini
Rinawati yang berjudul “Konstruksi Gender Dalam Film Kucumbu Tubuh
Indahku”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang
digunakan adalah semiotika Roland Barthes, yang membagi kode-kode
yang dibagi menjadi tiga kategori: konotasi, denotasi, dan mitos. Untuk
membedah konstruksi gender yang ada digunakan teori queer sebagai
acuan, dari teori tersebut tersimpulkan tiga indikator konstruksi gender,
yaitu ekspresi tubuh, identitas yang ditunjukkan dan ketertarikan seksual.
Hasil dari penelitian ini adalah pada tahap pertama semiotika Roland
Barthes yaitu makna denotatif pemaknaan di ekspresi tubuh Juno
merupakan hal yang sangat jelas terasa Ekspresi tubuh yang menjadi salah
satu unsur komunikasi nonverbal dimaksimalkan oleh Juno untuk
menunjukkan konstruksi gender yang ada dalam dirinya. Konstruk gender

dalam diri Juno dominan feminin, daripada maskulin, hal itu ditunjukkan

4 Yustika Irfani Lindawati and Shelo M N Chintanawati, ‘Analisis Wacana: Representasi
Perjuangan Perempuan Dalam Mengejar Penddikan Pada Film MARS (Mimpi Ananda Raih
Semesta)’, in Pendidikan Sosiologi, 2021



dari banyaknya penunjukkan ekspresi yang identik dengan feminin,
identitas feminin serta ketertarikan seksual dengan lelaki. Hal itu
menunjukkan bahwa Juno dominan femininitasnya, kemudian hal tersebut
juga dikonstruk oleh realitas film dengan tidak adanya penolakan dari
lingkungan sekitar Juno. (2) Kedua merupakan tahapan konotasi yang
dikaitkan dengan ekspresi tubuh, penunjukkaan identitas dan preferensi
seksual. Dalam kaitannya tanda dan penanda yang ada seperti yangsudah
dijelaskan, makna konotasi bekerja dengan baik untuk mempengaruhi,
sosok Juno tampil menjadi orang yang berbeda dari kebanyakan. Namun,
perbedaannya tersebut tidak menjadi polemik bagi masyarakat. Makna
konotasi yang ditampilkan menunjukkan bahwa Juno dengan gendernya
adalah sesuatu yang normal, bahkan preferensi seksualnya. (3) Dalam
menelaah mitologi dalam ekspresi tubuh, penunjukkan identitas dan
preferensi seksual Juno melakukan hal-hal di luar dari apa yang selama ini
tertanam di masyarakat. Unsur mitos bekerja dengan sangat baik untuk
mengidentifikasi pesan yang dibawa oleh Juno. Mitos yang kita semua
kenal soal sosok kelamin laki-laki dipatahkan dengan kehadiran Juno. la
menunjukkan bahwa kelamin lelaki bisa menjadi gender feminin seutuhnya,
tanpa pengaruh dari fisik mereka serta masyarakat.®

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti

yaitu membahas tentang gender yang merupakan sebuah budaya yang sudah

> Vigor, ‘Konstruksi Gender Dalam Film Kucumbu Tubuh Indahku’, Jurnal Riset
Manajemen Komunikasi, 2022, 94-101
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di konstruksikan oleh masyarakat. Perbedaanya terletak pada metode yang
digunakan yaitu analisis dan interpretasi, semiotika Roland Barthes, di mana
kode-kode yang ada dibagi menjadi tiga yaitu konotasi, denotasi, dan mitos,
sedangkan penelitian yang akan diteliti ini menggunakan motode kualitatif
deskriptif.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Mutia Diansyah, Riksa
Belasunda dan Hendiawan dengan judul “Konstruksi relasi gender suku
bugis pada karakter Emma dalam film athirah (2016)”. Peneclitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes dan metodologi kajian budaya. Penelitian ini mencoba
memahami bagaimana peran Emma dalam film mise en scene Athirah
mengkonstruksi relasi gender dan kisah suku Bugis. Menurut temuan
penelitian, ideologi patriarki dan feminis digunakan untuk membangun
relasi gender dalam film Athirah.®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu
sama-sama mengkaji tentang gender yang merupakan hasil dari konstruksi
masyarakat. Perbedaannya terletak pada pendekatan yang digunakan yaitu
cultural studies dan analisis semiotia Roland Barthes sedangkan penelitian

yang akan diteliti ini menggunakan case study atau studi kasus.

® Nurul Mutia Diansyah, Riksa Belasunda, and Teddy Hendiawan, ‘Konstruksi Relasi
Gender Suku Bugis Pada Karakter Emma Dalam Film Athirah (2016)’, Jurnal Penelitian
Pendidikan, 18.3 (2019)
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Keempat, penelitian oleh Amanda Diani, Martha Tri Lestari, Syarif
Maulana, dengan judul “Representasi Feminisme Dalam Film Maleficent”.
Peneliti menggunakan metodologi kualitatif dan studi semiotika John Fiske
tentang kode televisi, yang dipecah menjadi tiga tingkatan: realitas,
representasi, dan ideologi. Temuan penelitian menunjukkan nilai-nilai
feminisme pada tataran realitas melalui standar berpakaian, tata rias, bahasa,
lingkungan, dan perilaku. Nilai-nilai feminisme digambarkan pada tingkat
representasi melalui kode kamera, karakter, aktivitas, konflik, dan ucapan.
Nilai-nilai feminisme yang tergambar pada tataran ideologis mencerminkan
aliran ekofeminisme, yang menekankan pada ikatan yang intim dan tidak
dapat dipatahkan antara perempuan dan.’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu
sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Perbedaanya terletak
pada penelitian ini menggunakan analisis semiotika John Fiske sedangkan
dalam penelitian yang akan diteliti menggunakan analisis deskriptif.

Kelima, penelitian oleh Maulidya Putri Setiawan, Desi Yoanita,
Megawati Wahjudianata yang berjudul “Representasi Peran Gender Dalam
Film Thelncredibles”. Dalam penelitian ini menggunakan metode
msetodologi deskriptif kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan tanda dan simbol film. Berdasarkan temuan penelitian,

ditentukan bahwa panutan perempuan dapat berfungsi di sektor publik.

7 syarif Maulanal Amanda Dianil, Martha Tri Lestaril, Representasi Feminisme Dalam
Film Maleficent, Jurnal limiah LISKI (Lingkar Studi Komunikasi), 2009,
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Begitu pula dengan laki-laki yang mampu berkontribusi di ranah domestik.
Selain itu, dalam berbagai situasi di film ini ditunjukkan bahwa karakter
pria dan wanita memainkan peran ganda. Strategi penelitian yang dipilih
peneliti adalah pendekatan semiotika yang dikembangkan oleh John Fiske.
Menurut John Fiske (2007), studi tentang tanda dan cara mereka beroperasi
dikenal sebagai semiotika. Tiga lapisan kode ini akan diperiksa: tingkat
realitas, tingkat representasi, dan®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti yaitu sama-sama membahas tentang peran gender. Perbedaan
daalam penelitian ini adalah pada metode yang digunakan yaitu semiotika
milik John Fiske, sedangkan peulis menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus.

Keenam, penelitian oleh Agus Kuntz Raden Roro Mira Budiasih,
Abdullah Karim, Nurliah Simollah yang berjudul “Konstruksi Realitas
Poligami Dalam Film Surga yang Tak Dirindukan”. Penelitian ini
difokuskan pada konstruksi realitas poligami dalam film, Merujuk pada
model semiotika Roland Barthes Menurut paradigma semiotika Roland
Barthes, produksi realitas poligami dalam film berpusat pada makna
denotasi, konotasi, dan mitos. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
interpretatif, data dikumpulkan melalui pengamatan langsung terhadap

subjek penelitian, khususnya melalui file MP4 yang diambil dari film Surga

8 Maulidya Putri Setiawan, Desi Yoanita, and Megawati Wahjudianata, ‘Representasi
Peran Gender Dalam Film The Incredibles 2’, Jurnal E-Komunikasi, 8.1 (2020)
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Yang Tak Dirindukan. Berkas-berkas tersebut kemudian dikategorisasikan
berdasarkan penciptaan realitas simbolik, yang mencakup makna poligami.
File terakhir berisi sebagian dari gambar yang dipilih. Mengenai dialog,
musik, dan visual yang dianalisis secara menyeluruh dalam film. Temuan
menunjukkan bahwa film Surga Yang Tak Dirindukan memberikan
gambaran yang jelas tentang struktur denotasi, konotasi, dan mitos.®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu
terletak pada Konstruksi Realitas Poligami, sistem feodal dan melakukan
pencarian data melalui observasi langsung dari objek penelitian yaitu berupa
film. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif
interpretative, sedangkan penulis menggunakan kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang sudah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya menunjukkan beberapa kesamaan
seperti judul, metode, teori, dan analisis data yang digunakan, namun pada
penelitian ini peneliti memfokuskan pada representasi gender yang terjadi

dalam film R.A. Kartini (1982)
F. Landasan Teori

Landasan teori merupakan kumpulan beberapa teori yang dianggap

relevan untuk menganalisis objek studi penelitian. Teori adalah kumpulan

9 Abdullah Karim Agus Kuntz, Raden Roro Mira Budiasih, ‘Konstruksi Realitas Poligami
Dalam Film Surga Yang Tak Dirindukan’, 2020.
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definisi yang dipilih oleh peneliti sesuai dengan apa yang diperlukan untuk
memahami suatu fenomena dan untuk menentukan hubungan antar variabel

dalam rangka memecahkan masalah. permasalahan yag ada.°
1. Teori Representasi

Menurut Stuart Hall, kapasitas untuk membayangkan atau
menggambarkan disebut sebagai representasi. Karena budaya selalu
berkembang melalui makna dan bahasa, yang dalam hal ini merupakan
bentuk simbol atau salah satu jenis representasi, maka representasi menjadi
sangat penting. Bahasa selalu berfungsi sebagai media di mana makna
budaya dikomunikasikan kepada setiap individu anggota budaya. Dari titik
ini, Hall membuat kasus pentingnya representasi sebagai alat untuk interaksi
sosial dan komunikasi. Dia bahkan mengklaim bahwa manusia tidak dapat
berkomunikasi tanpa representasi, dan bahwa representasi konstruksionis
adalah sarana di mana makna diciptakan baik "dalam" dan "melalui".**

Menurut C. S. Barker, Kajian utama dalam studi budaya adalah
definisi representasi, yang didefinisikan sebagai tindakan dalam
menciptakan secara sosial bagaimana makna disajikan dan diterima oleh
masyarakat dalam banyak arti. Kajian budaya tentunya akan lebih
menekankan bagaimana individu menginterpretasikan fakta-fakta sosial

dalam kaitannya dengan representasi (makna masing-masing individu).

10 Prof. dr. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan r Dan D.
11 wahyudi budi Nugroho, ‘Https://Www.Sanglah-Institute.Org/2020/04/Sekilas-
Representasi-Menurut-Stuart-Hall. Htm!’

15



Menurut Marcel Danesi, Pengertian representasi adalah serangkaian
proses perekaman gagasan, pengetahuan, atau pesan secara fisik. Secara
lebih tepat dapat di pemahamanya sebagai penggunaan akan tanda-tanda
untuk menampilkan ulang sesuatu yang diserap, diindra, dibayangkan, atau
dirasakan dalam bentuk fisik. Istilah representasi secara umumnya kerapkali
dikaitan dalam kehidupan manusia, akan tetapi secara umumnya
penggunaan bahasa ini mengecut pada kajian tentang budaya, politik, dan
pemaknaan hidup setiap insan, seperti film, novel, dan lain sebagainya.'?

Menurut David Croteau dan William Hoynes, representasi
merupakan hasil dari proses seleksi yang menggaris bawahi hal-hal tertentu
yang diabaikan. Dapat dikatakan bahwa tidak ada representasi realitas,
khususnya di media, yang benar-benar benar atau nyata karena tanda-tanda
yang digunakan dalam membuat representasi melalui proses seleksi dan
hanya digunakan jika sejalan dengan kepentingan dan pencapaian tujuan.

komunikasi ideologis sebuah media.'?
2. Teori Gender

Istilah gender diperkenalkan oleh ilmuan sosial untuk menjelaskan
perbedaan perempuan dan laki-laki yang bersifat bawaan sebagai ciptaan
Tuhan dan yang bersifat bentukan budaya yang dipelajari dan

disosialisasikan sejak kecil. Perbedaan ini sangat penting, karena selama ini

12 Https://Dosensosiologi.Com/Representasi/’.
13 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi
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seringkali tercampur antara ciri-ciri manusia yang bersifat kodrati dan yang
bersifat bukan kodrati (gender).'*

Semua teori mengenai perbedaan gender harus menghadapi yang
disebut dengan "argumen esensialis"”, yang menyatakan bahwa perbedaan
antara laki-laki dan perempuan adalah fundamental, hal ini merupakan
masalah bagi para ahli teori perbedaan gender. Tiga faktor dapat digunakan
untuk menjelaskan hal ini: (1) biologi, (2) kebutuhan sosial yang
dilembagakan laki-laki dan perempuan untuk memainkan peran yang
berbeda, yang paling eksklusif di luar keluarga, dan (3) kebutuhan
eksistensial atau fenomenologis. manusia untuk menciptakan seseorang
"lain" untuk mendefinisikan diri mereka sendiri.*

Identitas gender adalah sebuah konsteptualisasi mengenai derajat
ke-maskulinan dan ke-feminisannya sendiri dan sejauh mana individu
tersebut cocok dengan keyakinan yang disetujui publik mengenai
karakteristik-karakteristik yang sesuai bagi laki-laki dan perempuan. Peran
gender akan terwujud dalam maskulin dan feminis seseorang. Maskulin
sendiri mengacu pada konstelasi karakter-karakter yang dianggap sesuai,
relevan dalam sebuah masyarakat. Menurut Burns salah satu pendekatan
yang sesuai untuk di gunakan adalah kotomi karakteristik dengan konsep

instrumental .16

14 pyspitawati. Herien, Gender Dan Keluarga: Konsep Dan Realitas Di Indonesia (bogor:
pt. ipb press, 2012).

15 George Ritzer, teori sosiologi: dari sosiologi klasik sampai perkembangan terakhir
postmodern, 2012, him 786

16 Http://Eprints.Umg.Ac.1d/2011.Pdf.
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Menurut Edward Wilsons, perjuangan gender berdasarkan
sosiologis di bagi menjadi tiga kelompok yaitu teori nurture dan teori nature,
selain itu ada teori keseimbangan (equilibrium)!’ Dalam teori nurture
gender merupakan perbedaan antara perempuan dan laki-laki yang
merupakan hasil dari konstruksi sosial budaya kemudian menghasilkan
peran dan tugas yang berbeda, perbedaan ini membuat posisi perempuan
selalu tertinggal bahkan perannya dan kontribusinya pun terabaikan baik
dalam kehidupan keluarga, bermasyarakat, berbangsa dan benegara.
Pemahaman dalam teori nurture sendiri memunculkan anggapan mengenai
peran-peran sosial merupakan bentuk dari doktrin agama dan merupakan
suatu kodrat yang sudah tuhan kehendaki, akan tetapi hal itu terjadi karena
adanya konstruksi sosial. Oleh sebab itu nilai-nilai bias gender banyak
terjadi dalam masyarakat patriarki hal itu dikarenakan karena adanya faktor
biologis. Dalam teori ini lebih melihat bahwa pembedaan antara laki-laki
dan perempuan bukan bentuk dari kodrat melainkan hasil dari rekayasa
konstruksi sosial budaya dari masyarakat itu sendiri. Teori nature
melahirkan paham struktural fungsional yaitu menerima adanya perbedaan
peran asalkan dilakukan secara demokrtis (sesuai dengan kesepakatan) baik
antara suami istri, laki-laki maupun perempuan di dalam kehidupan
bermasyarakat. Dengan perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan
perempuan menjadikan perbedaan ini sebagai faktor utama dalam

menentukan peran sosialnya, dalam teori nature, gender merupakan

1" Dra. Sri Sundari Sasongko, Modul 2. Konsep Dan Teori Gender, 2009,

18



perbedaan kodrat antara perempuan dan laki-laki yang bersifat universal,
adanya perbedaan biologis tersebut memberikan indikasi dan implikasi
bahwa antara jenis kelamin tersebut memliki peran, tugas dan kewajiban
yang berbeda baik dalam kehidupan sosial maupun keluarga. Sedangkan
teori equilibrium (keseimbangan) lebih menekankan pada konsep kemitraan
yang berlandaskan keharmonisan hubungan antara laki-laki dan perempuan.
Teori equilibrium tidak mempertentangkan antara laki-laki maupun
perempuan namun konsep ini lebih menginginkan adanya kerjasama guna
untuk menciptakan keharmonisan dalam kehidupan, sesuai dengan
konsepnya maka teori equilibrium berusaha memperhatikan atas kesetaraan
gender dan menengahi masalah kontekstual maupun situasional. Untuk
mewujudkan gagasan tersebut teori equilibrium lebih mengedepankan
aspek perubahan sosial dan pembangunan, hal ini bertujuan agar setiap
kebijakan dan strategi pembangunan ikut memperhitungkan peran dari
perempuan maupun laki-laki.

Perbedaan antara istilah "gender” dan "seks" yang bertujuan untuk
memahami gagasan gender (gender). Atribusi atau pembagian dua jenis
kelamin manusia yang didefinisikan secara biologis yang dikaitkan dengan
jenis kelamin tertentu adalah definisi gender. Misalnya, manusia laki-laki
adalah orang yang memiliki jakun, penis, dan kemampuan membuat
sperma. Wanita, di sisi lain, memiliki organ reproduksi seperti rahim dan

saluran untuk melahirkan, produksi telur, vagina, dan peralatan menyusui.*®

8 Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi.
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Jenis kelamin ini dikategorikan secara biologis berdasarkan kemungkinan
ciri-ciri reproduksi.®

Seks berbeda dari gender yang merupakan konstruksi sosial dari
karakteristik biologis. Gender mengkonstruksi kualitas biologis dari apa
yang ada secara alami, kemudian memperbesarnya dan akhirnya
menempatkannya pada posisi yang sama sekali tidak relevan. Misalnya,
sama sekali tidak ada penjelasan ilmiah mengapa pria membusung dan
wanita terhuyung-huyung. Namun, terlalu setara untuk mengatakan bahwa
jenis kelamin (sex) adalah biologis dan gender (gender) adalah sosial.?°

Kesetaraan gender yang mengacu pada hak, tanggung jawab dan
mendapatkan kesempatan yang sama terhadap laki-laki dalam posisi ini
tidak sedikit terjadinya tindakan diskriminasi. Situasi seperti ini
memperlihatkan dan menggambarkan bagaimana upaya, kegiatan dan usaha
yang dilakukan oleh perempuan untuk mendapatkan keadilan. Dalam hal ini
peneliti berencana untuk menganalisis tentang teori gender dengan

representasi gender yang tejadi dalam film R. A. Kartini (1982)
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Menurut Mukhtar, metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan

sebuah metode yang digunakan oleh peneliti untuk menemukan teori-teori

19 sugihastuti. itsna hadi Saptiawan, Gender Dan Inferioritas Perempuan (yogyakarta:
pustaka pelajar, 2010).
20 Saptiawan
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dan pengetahuan terhadap penelitian pada waktu tertentu.?! Penelitian
kualitatif digunakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan peristiwa dan
kejadian yang menjadi pusat perhatian merujuk pada suatu gender dalam
film R. A. Kartini (1982), jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah case study atau studi kasus, dengan tujuan agar
memperoleh deskripsi secara utuh dan mendalam mengenai sebuah isi dari
film tersebut termasuk bentuk-bentuk gender yang ada dalam film R. A.

Kartini (1982).
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data penelitian, dari mana data
dikumpulkan, adalah subjek penelitian. Fokus penelitian ini mengkaji

tentang gender dan budaya dalam fim R.A. Kartini versi (1982).
3. Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, data merupakan instrument yang paling
penting untuk memperlancar jalnnya sebuah penelitian. Adapun metode
yang peneliti gunakan yaitu:

a. Observasi

Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengamati secara

langsung film film R.A. Kartini (1982) dengan cara menontonnya dari awal

hingga akhir film dan mencermati setiap scane yang mengandung sebuah

2L Mukhtar. 2013. Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif. Jakarta: Gp Press Group
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gender dan pesan moral yang terkandung di dalamnya. Dalam hal ini
peneliti melakukan pengamatan langsung dalam bentuk dokumentasi yang
diambil dengan menscreenshoot setiap scane untuk mendapatkan data dan
peneliti juga mencatat hal-hal yang berkaitan dengan tema penelitian agar

mempermudah peneliti dalam penelitiannya.

b. Studi Pustaka
Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data melalui studi pustaka
(literature review), yang mengacu pada buku, jurnal, artikel, media sosial,
dil. Kemudian dijadikan bahan acuan yang selanjutnya digunakan untuk

melengkapi data.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk menguraikan
suatu fokus dalam kajian penelitian. Proses analisis data dalam penelitian
kualitatif merupakan suatu proses yang mencari dan menyusun secara
sistematis data yang telah diperoleh di lapangan melalui wawancara
mendalam, catatan dilapangan dan bahan-bahan pendukung lainnyas

ehingga lebih mudah untuk dipahami.?? Ada tiga tahapan yaitu:

22 Halaludin Dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori Dan
Praktik, 2019
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a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pengabstrakan, serta transformasi data kasar yang
diperoleh melalui catatan lapangan.?® Proses penyederhanaan, pemustan,
pemilihan data yang telah didapat oleh seorang peneliti, atau dapat juga
disebut dengan pengkategorian data sesuai dengan kategori-kategori yang
telah ditetapkan oleh seorang peneliti. Data yang dimaksud dapat berupa
catatan lapangan atau yang lainnya yang mempunyai tujuan untuk
memudahkan peneliti.?*
b. Penyajian Data
Penyajian data dapat disajikan dalam bentuk grafik, tabel, dan lain-
lain. penyajian data bertujuan untuk mempermudah dalam memahami apa
yang terjadi dan melakukan analisis, agar data dalam penelitian ini lebih
mudah dibaca dan ditarik kesimpulannya model penyajian datanya berupa

prosa naratif.

c. Menarik Kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir analisis data
dalam penelitian kualitatif. Setelah menarik kesimpulan berdasarkan data

yang dikumpulkan, temuan dikonfirmasi dan dihubungkan dengan teori

23 prof. dr. emzir m. pd, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data: Model Bagdan

Dan Biklen, Model Miles Dan Huberman, Model Straus Dan Carbin, Model Spradly, Analisis Isi
Model Philipp Mayring, Program Komputer Nvivo (jakarta: rajawali pers, 2016).

(2019)

24 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal IImu Dakwah, 17.33
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yang telah dikemukakan oleh peneliti. Hal ini bertujuan untuk mencari

penemuan baru yang belum ada di penelitian

H. Sistematika Pembahasan

Untuk membuat tulisan dalam penelitian ini lebih mudah dibaca dan
dipahami, peneliti menyertakan sistematika penulisannya.

Bab 1, Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, bagian
metode penelitian, dan pembahasan sistematika. Bab ini memberikan
landasan bagi bab-bab berikutnya serta gambaran umum tentang pentingnya
melakukan penelitian dan menghasilkan karya ilmiah.

Bab 2, Gambaran Umum Penelitian. Pada bab ini peneliti
menjelaskan tentang gambaran umum dari film R. A. Kartini (1982) dimulai
dengan latar belakang film Kartini (1982), pembahasan synopsis serta profil
sutradara dan profil para pemainnya

Bab 3, Temuan Penelitian. Pada bab ini peneliti mengeksplorasi
bagaimana relasi gender ditampilkan dan bagaimana adegan gender
digambarkan dalam film r.a. Kartini (1982)

Bab 4, Hasil Dan Pembahasan, pada bab ini peneliti menggunakan
teori yang ditetapkan untuk menganalisis bagaimana relasi gender
direpresentasikan dalam film tahun 1982 R.A. Kartini.

Bab 5, Kesimpulan merupakan bab terakhir dari penelitian dan

mencakup kesimpulan dari rangkaian penelitian peneliti secara keseluruhan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan hasil analisis dari penelitian ini
menunjukkan beberapa scane atau adegan-adegan yang menampilkan
Representasi Relasi Gender yang ada di dalam Film R. A. Kartini (1982)
yang terjadi di dalam keluarga dan lingkungan diantaranya adalah
perempuan tidak memiliki hak untuk memilih dan memberikan keputusan
baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain, seperti merubah tradisi
yang sudah ada (pingitan dan sistem feodal), dalam lingkungan keluarga
lebih  menonjolkan sisi kemaskulinan dimana laki-laki berhak atas
segalanya.

Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa tidak terjadinya
perubahan terhadap diskriminasi dan marjinalisasi terhadap perempuan,
nyatanya masih terjadinya tindakan yang menyudutkan perempuan dengan
perlakuan yang buruk terhadap perempuan. tetapi dalam film ini sesosok
Kartini berupaya untuk mendobrak budaya patriarki yang menempatkan
posisi laki-laki sebagai otoritas utama dibandingkan perempuan, budaya
patriarki memberikan pengaruh dan bisa merubah pola pikir masyarakat.
Sesosok Kartini berjuang menghilangkan budaya patriarki dengan cara
mensubtitusikan budaya yang baru, Kartini ingin kedudukan perempuan
disetarakan dengan laki-laki, merubah citra seorang perempuan menjadi

sesosok yang mulia dan memperbaiki pribadi manusia menjadi lebih baik
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hal ini menjadi langkah kecil untuk menupaskan paradigma patriarki yang

sudah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat.

. Kontribusi Penelitian

Berdasarkan hasil analisis, kontribusi penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Kontribusi Teoritis

Penelitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan serta dapat
digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian dan riset selanjutnya.
Berdasarkan data dan hasil analisis, penelitian ini memberikan kontribusi
secara ilmiah khususnya terhadap kajian studi media (kajian media) dan
memperkaya kajian tentang feminisme dalam sosiologi gender, serta
memperdalam kajian sosiologi keluarga.
Kontribusi Praktis

Penelitian ini memberikan data mengenai bentuk-bentuk gender,
faktor penyebab ketidakadilan gender dan perjuangan kesetraaan gender.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk meneliti tentang
bagaimana kesetaraan gender dilihat dari sisi positif dan negatifnya, serta
memberikan penjeasan mengenai kesetaraan gender yang terjadi dalam

suatu masyarakat.

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah gambarnya tidak jelas

karena film ini merupakan film lama garapan tahun 1982, dalam film ini
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terdapat beberapa adegan yang menggunakan Bahasa Jawa halus sehingga
peneliti mengalami kendala dalam menterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia. Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam proses dan
ketidaksempurnaan dalam melakukan penelitian ini, maka peneliti berharap
untuk peneliti-peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan
jenis penelitian berharap dapat melengkapi kekurangan dan juga
menambahkan terkait dengan analisis gender yang menjadi pembahasan

penelitian ini.

D. Rekomendasi

Setelah melalui proses analisis dan menemukan hasil penelitian
terkait representasi gender dalam film R. A. Kartini (1982), reekomendasi
untuk bebrapa pihak, yaitu adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan
tema perfilman, agar lebih menggali lebih dalam lagi terkait karakter dan
permasalahan yang terjadi di dalamnya. kemudian bagi peneliti selanjutnya
yang menggunakan teori gender agar dapat memperbanyak referensi yang
membahas terkait teori tersebut. Sehingga memudahkan peneliti untuk
menganalisisnya, serta untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait
gender juga bisa menggunakan metode yang berbeda dari penelitian ini,
kemudian peneliti selanjutnya juga bisa menambahkan metode wawanara
kepada penonton film agar data yang didapatkan lebih bervariatif.

2. Secara Praktis
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Bagi masyarakat untuk dapat memahami dan menggugah kesadaran
kritis terhadap isu-isu yang terjadi dalam masyarakat, khususnya di
lingkungan keluarga maupun masyarakat sekitar, dengan adanya penelitian
terkait film ini, masyarakat dapat lebih belajar dan mengevaluasi masalah
yang terjadi sehingga dapat membuat kehidupan menjadi lebih berarti dan

saling memahami satu sama lain.

a. Bagi industri perfilman untuk dapat mengangkat isu-isu terkait dengan
kesetaraan gender dalam keluarga, masyarakat agar nantinya tema ini bisa

menjadi refleksi bagi masyarakat khsuusnya di kalangan keluarga.

b. Bagi pemerintah untuk ikut mendukung edukasi film terkait ilmu
kesetaraan hak antara perempuan dan laki-laki agar tidak menyebabkan

kecemburuan sosial dan rasa marginalisasi.
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